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ABSTRACT

This research aimed to analyze the factors that affect the nurses’ job satisfaction at the Army Health Service
Hospital Surabaya. The data collection technique used saturated sampling. In line with that, there were 40
respondents as the sample. Moreover, the instrument in the data collection was a questionnaire. The questionnaire
was distributed to the respondents. Additionally, the data analysis technique used multiple linear regression with
SPSS (Statistical Product and Service Solution) application. The result showed that work-life balance had positive
and significant effect on nurses’ job satisfaction at the Army Service Hospital Surabaya. However, work-family
conflict had a negative and significant effect on nurses’ job satisfaction at the Army Service Hospital Surabaya.
In contrast, employee engagement balance had positive and significant effect on nurses’ job satisfaction at the
Army Service Hospital Surabaya. On the contrary, burnout conflict had a negative and significant effect on
nurses’ job satisfaction at the Army Service Hospital Surabaya.

Keywords: Work-Life Balance, Work-Family Conflict, Employee Engagement, Burnout, Nurses’s Job
Satisfaction.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat memengaruhi job satisfaction
perawat di Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu work-life balance, work-family conflict, employee engagement, dan burnout. Untuk
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, sedangkan untuk populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perawat layanan keperawatan di Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya. Pada penelitian ini proses pengambilan sampel menggunakan metode
sampel jenuh. Kemudian untuk pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dengan
jumlah sampel 40 responden. Selanjutnya untuk teknik analisa yang digunakan pada penelitian ini
adalah regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi program SPSS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction
perawat, work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction perawat,
employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction perawat, dan burnout
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction perawat.

Kata kunci: work-life balance, work-family conflict, employee engagement, burnout, job satisafaction perawat.

PENDAHULUAN

Pada era modernisasi saat ini ilmu pengetahuan terus berkembang salah satunya dalam
bidang keperawatan sehingga perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di setiap
rumah sakit semakin meningkat. Selain peralatan medis yang digunakan terdapat sumber
daya manusia juga yang perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya tuntutan
masyarakat maupun tuntutan akreditasi terhadap pelayanan profesional dan pendidikan
perawat yang harus berkembang. Bagi rumah sakit sumber daya manusia termasuk elemen
yang mendukung terlaksananya suatu organisasi karena apabila rumah sakit memiliki tenaga
medis dengan kinerja baik tentunya akan membawa dampak positif bagi rumah sakit,
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masyarakat, dan tenaga medis. Tenaga medis memiliki tanggung jawab yang besar sebab
kinerja tenaga medis dapat memengaruhi citra perusahaan dan memengaruhi perasaan
berhasil atau tidaknya tenaga medis dalam menunaikan tanggung jawabnya. Hal ini karena
keserasian antara individu dengan pekerjaan dapat memengaruhi job satisfaction individu
yang bersangkutan.

Job satisfaction memiliki peran dalam memengaruhi cara pandang seseorang terhadap
tugas dan tanggung jawab pekerjaan yang diterimanya. Selain itu job satisfaction dapat
mendukung kinerja perawat dalam usaha memberi pelayanan kesehatan terbaik dan
menanamkan kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit. Untuk dapat mewujudkan
tujuan tersebut diperlukan upaya agar mampu menciptakan, menjaga, dan meningkatkan job
satisfaction perawat (Mubyl dan Dwinanda, 2020). Astuti (2019) menyatakan bahwa profesi
perawat memiliki kontak sosial dengan masyarakat. Hal ini berarti masyarakat menaruh
kepercayaan kepada perawat secara berkesinambungan untuk memelihara dan
meningkatkan mutu pelayanan yang diberikan. Pasien akan puas jika dapat dilayani dengan
baik. Kepuasan yang dirasakan oleh pasien akan menciptakan sikap loyal sehingga dapat
memberi ulasan positif secara sukarela kepada orang lain mengenai pelayanan di rumah sakit.
Pasien loyal tentunya sangat menguntungkan rumah sakit karena dengan begitu citra dan
akreditasi rumah sakit mampu dipertahankan sehingga dapat dikatakan bahwa pasien adalah
salah satu aset penting bagi rumah sakit. Pencapaian ini tidak luput dari kinerja perawat yang
baik sebab kinerja perawat adalah ujung tombak rumah sakit. Oleh karena itu, penting bagi
rumah sakit untuk memperhatikan job satisfaction perawatnya (Arniarwan et al., 2023).

Wati et al. (2020) menyatakan bahwa perawat dapat merasakan job satisfaction ketika
rumah sakit mampu memberinya ruang dan waktu untuk dapat menikmati pekerjaannya.
Perawat yang merasa tidak adanya job satisfaction ketika bekerja dapat menghambat tugasnya.
Rendahnya job satisfaction perawat dalam bekerja juga dapat menurunkan produktivitas
rumah sakit dan kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, rumah sakit perlu
mempertahankan job satisfaction perawat agar dapat mempertahankan kinerja perawat dan
tercapainya tujuan rumah sakit.

Faktor yang memengarubhi job satisfaction perawat adalah work-life balance. Perawat harus
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan rumah sakit. Pemberian pekerjaan yang
terlalu banyak tanpa adanya work-life balance dapat menyebabkan rendahnya job satisfaction.
Selain itu kehidupan pekerjaan dengan kehidupan sehari-hari yang tidak berjalan seimbang
dapat menghambat pekerjaan. Ketika job satisfaction menurun kualitas pelayanan akan
dipertanyakan dan tujuan rumah sakit tidak tercapai. Oleh karena itu, work-life balance harus
ada agar dapat mendukung job satisfaction karena tidak adanya work-life balance dapat
menurunkan job satisfaction perawat, kepuasan pasien, dan menghambat tercapainya tujuan
rumah sakit (Wolo et al., 2015).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizan et al. (2022) dan Muchtadin dan
Sundary (2023) mengemukakan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap job satisfaction. Dengan demikian semakin meningkatnya work-life balance akan
diikuti dengan meningkatnya job satisfaction. Hasil penelitian Bukit et al. (2022) menyatakan
bahwa work-life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Hal ini
membuktikan bahwa seberapa tinggi tingkat work-life balance tidak berdampak pada job
satisfaction. Dengan adanya research gap yang ditemukan oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk meneliti lebih lanjut pengaruh work-life balance terhadap job satisfaction
perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya.

Faktor selanjutnya yang perlu diperhatikan oleh rumah sakit untuk meningkatkan job
satisfaction perawat adalah work-family conflict. Work-family conflict dapat menyebabkan
perawat mengalami stres kerja. Ketika seseorang memperoleh tekanan dari perannya sebagai
perawat dan perannya dalam keluarga bertentangan dapat berdampak pada rendahnya job
satisfaction. Apabila tingkat work-family conflict tinggi maka perawat tidak dapat bekerja sesuai
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dengan tugas dan tanggung jawab sehingga menyebabkan pekerjaan terhambat. Untuk
mencapai kualitas hidup yang baik, kehidupan keluarga perlu dijaga karena konflik keluarga
dapat memengaruhi kehidupan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perawat yang mampu
mengelola dan mengkontrol emosi terkait masalah yang dihadapinya dapat bekerja dengan
baik, mencapai titik job satisfaction, dan mendukung tercapainya tujuan rumah sakit
(Febriansari et al., 2019).

Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Ashary et al. (2021) dan Cristandy dan Meilani
(2022) menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat work-family conflict maka akan
menyebabkan rendahnya job satisfaction. Hasil penelitian Galib et al. (2023) menyatakan work-
family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Hal ini
membuktikan bahwa seberapa tinggi tingkat work-family conflict tidak berdampak pada job
satisfaction. Dengan adanya research gap yang ditemukan oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk meneliti lebih lanjut pengaruh work-family conflict terhadap job satisfaction
perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya.

Selain work-family conflict, faktor lainnya yang memengaruhi job satisfaction perawat
adalah employee engagement. Tingkat keterikatan karyawan dapat mendorong perawat untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal sehingga bisa memenuhi
target. Employee engagement perawat dapat dilihat dari seberapa besar usaha dan semangat
perawat dalam melayani pasien sepenuh hati. Hal ini karena employee engagement menjadi
alasan perawat berantusias dalam bekerja sehingga perawat merasa berkepentingan dalam
mendukung keberhasilan rumah sakit dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja. Jika
employee engagement tidak hadir dalam diri perawat dapat menyebabkan rendahnya job
satisfaction perawat yang berdampak pada tidak terselesaikannya tugas dan tanggung jawab.
Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit untuk dapat menanamkan employee engagement pada
perawat agar dapat mencapai target (Mariani dan Gorda, 2019).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Dami et al. (2022) dan Nuraliza (2023)
mengemukakan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya employee engagement akan
diikuti dengan meningkatnya job satisfaction. Hasil penelitian Indriyana dan Setyaningrum
(2023) mengemukakan bahwa employee engagement berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap job satisfaction. Hal ini membuktikan bahwa seberapa tinggi tingkat employee
engagement tidak berdampak pada job satisfaction. Dengan adanya research gap yang ditemukan
oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk meneliti lebih lanjut pengaruh employee
engagement terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya.

Faktor lain yang dapat memengaruhi job satisfaction perawat yaitu burnout. Profesi
bidang kesehatan dan pekerja sosial yang menempati posisi pertama sebagai profesi
terbanyak mengalami burnout adalah perawat, sekitar 43% yang memiliki tingkat stres lebih
tinggi dibandingkan dengan dokter dan apoteker. Hal ini karena perawat diberi kepercayaan
untuk dapat memuaskan pasien sehingga perawat kelelahan secara fisik dan mental. Perawat
yang kelelahan dapat menimbulkan kejenuhan yang mengarah pada stress kerja. Jika
dibiarkan tingkat job satisfaction perawat akan rendah yang pada akhirnya memengaruhi
kualitas mutu pelayanan rumah sakit. Selain itu kepercayaan masyarakat terhadap rumah
sakit akan dipertanyakan jika tidak mampu memberi pelayanan yang maksimal. Oleh karena
itu, penting bagi rumah sakit untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan perawat agar
perawat dapat mencapai job satisfaction dan memberi kinerja yang terbaik (Adnyaswari dan
Adnyani, 2017).

Menurut hasil penelitian Subiyono ef al. (2022) dan Indrian et al. (2023) menyatakan
bahwa burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tingginya burnout dapat menyebabkan rendahnya job
satisfaction. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Shaban dan Isahak (2023) menyatakan
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bahwa burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Hal ini
membuktikan bahwa seberapa tinggi tingkat burnout tidak berdampak pada job satisfaction.
Dengan adanya research gap yang ditemukan oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
meneliti lebih lanjut pengaruh burnout terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut (1) Apakah work-life balance
berpengaruh terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya?, (2) Apakah work-family conflict berpengaruh terhadap job satisfaction perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya?, (3) Apakah employee engagement
berpengaruh terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya?, (4) Apakah burnout berpengaruh terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya?. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk menganalisis
pengaruh work-life balance terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan
Tentara Surabaya, (2) Untuk menganalisis pengaruh work-family conflict terhadap job
satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya, (3) Untuk menganalisis
pengaruh employee engagement terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan
Tentara Surabaya, (4) Untuk menganalisis pengaruh burnout terhadap job satisfaction perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya.

TINJAUAN TEORITIS
Work-Life Balance

Work-life balance adalah aspek yang perlu dipertimbangkan dalam suatu organisasi
karena work-life balance merupakan salah satu penunjang dalam upaya peningkatan job
satisfaction dan kinerja seseorang. Menurut Sirgy dan Lee (2018) tugas dan tanggung jawab
pekerjaan yang besar dapat menyebabkan kebosanan pada seseorang sehingga menimbulkan
kejenuhan. Hal ini bisa terjadi karena dibutuhkannya tingkat keterampilan, kecepatan, dan
volume kerja yang sangat besar. Selanjutnya menurut Arif dan Farooqi (2014) work-life balance
adalah perubahan organisasi yang dihadirkan untuk mengurangi masalah kerja yang
disebabkan oleh pertentangan kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Work-Family Conflict

Work-family conflict adalah aspek yang perlu diperhatikan dalam suatu organisasi
karena work-family conflict merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan job satisfaction
dan kualitas kinerja seseorang. Menurut Frone et al. (1992) work-family conflict terjadi pada
individu yang merasa bahwa dirinya harus fokus pada pekerjaan dan secara bersamaan juga
harus fokus mengelola keluarga sehingga sulit membedakan antara pekerjaan mengganggu
keluarga atau keluarga mengganggu pekerjaan. Selanjutnya menurut Hang-Yue et al. (2005)
work-family conflict adalah konflik yang terjadi antara pekerjaan dan keluarga yang berasal
dari pekerjaan yang dapat mengganggu keluarga atau sebaliknya keluarga dapat
mengganggu tanggung jawab pekerjaan.

Employee Engagement

Employee engagement adalah aspek yang perlu dipertimbangkan dalam suatu organisasi
karena employee engagement merupakan salah satu penunjang dalam upaya peningkatan job
satisfaction dan kinerja pada seseorang. Menurut Riyanto et al. (2021) employee engagement
dapat berbentuk sikap suka rela dalam memberikan semua yang terbaik atas nama tempat
kerja demi menjaga nama baik perusahaan. Keterikatan tersebut dapat berupa adanya
tindakan mempromosikan perusahaannya dan membeli bahkan berinvestasi pada
perusahaannya. Selanjutnya menurut Kerdpitak dan Jermsittiparsert (2020) employee
engagement adalah suatu kondisi dimana seseorang akan berkomitmen terhadap perusahaan
dengan menggunakan segenap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas, menjaga
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perilakunya saat bekerja untuk memastikan bahwa telah bekerja dengan maksimal, dan
bersedia mengambil langkah perbaikan atau evaluasi jika memang diperlukan.

Burnout

Burnout adalah aspek yang harus dipertimbangkan dalam suatu organisasi karena
burnout merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan job satisfaction dan kualitas
kinerja seseorang. Menurut Lubbadeh (2020) seseorang yang mengalami burnout biasanya
tampak tidak ada masalah dari luar, tetapi di dalamnya kosong dan penuh dengan tekanan.
Hal ini bisa dilihat pada saat seseorang yang tampak lesu selama dan setelah menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya yang sama berulang kali tidak hanya berhari-hari, tetapi
berbulan-bulan bahkan hingga bertahun-tahun. Selanjutnya menurut Harnida (2015) burnout
adalah kondisi dimana seseorang menghadapi situasi kerja yang tidak sesuai antara usaha
dan apa yang didapat dari pekerjaan. Pada kondisi yang sudah parah akan muncul keinginan
untuk beralih ke profesi lain.

Job Satisfaction

Menurut Prawira et al. (2022) job satisfaction pada dasarnya adalah suatu hal yang
sifatnya individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan
nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai
dengan keinginan individu, semakin tinggi pula kepuasannya terhadap kegiatan tersebut.
Selanjutnya menurut Bahagia dan Putri (2021) job satisfaction adalah cara individu merasakan
pekerjaan yang dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap berbagai pekerjaannya.

Penelitian Terdahulu

Pertama, Muchtadin dan Sundary (2023) menunjukkan hasil work-life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Kedua, Bukit el al. (2022)
menunjukkan hasil work-life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Ketiga, Rizan et al. (2022) menunjukkan hasil work-life balance berpengaruh positif
dan signifikan terhadap job satisfaction. Keempat, Cristandy dan Meilani (2022) menunjukkan
hasil work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Kelima,
Galib et al. (2023) menunjukkan hasil work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan
terhadap job satisfaction. Keenam, Ashary et al. (2021) menunjukkan hasil work-family conflict
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Ketujuh, Nuraliza (2023)
menunjukkan hasil employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Kedelapan, Indriyana dan Setyaningrum (2023) menunjukkan hasil employee
engagement berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Kesembilan, Subiyono
et al. (2022) menunjukkan hasil burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Kesepuluh, Shaban dan Isahak (2023) menunjukkan hasil burnout berpengaruh
positif dan signifikan terhadap job satisfaction.

Rerangka Konseptual

Work-Life Balance
Work-Family Conflict
Employee Engagement

Job Satisfaction
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Gambar 1
Rerangka Konseptual

Pengambangan Hipotesis
Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Job Satisfaction

Menurut Singh dan Khanna (2011) menyatakan bahwa memiliki kemampuan dalam
menyeimbangkan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi dapat meningkatkan rasa
ingin bertahan seseorang di tempat kerja. Perasaan tersebut bisa timbul karena adanya job
satisfaction pada diri setiap kali melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Rizan et al. (2022) dan Muchtadin dan
Sundary (2023) yang menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap job satisfaction. Sebaliknya, hasil penelitian yang dikemukakan oleh Bukit et al. (2022)
bahwa work-life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction sehingga
hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu:
H1 : Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya.

Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Job Satisfaction

Menurut Frone et al. (1992) menyatakan bahwa work-family conflict sebagai konflik peran
yang terjadi pada diri seseorang dimana di satu sisi harus melakukan pekerjaan di kantor dan
di sisi lain harus fokus pada keluarga sehingga sulit membedakan antara pekerjaan
mengganggu keluarga dan keluarga mengganggu pekerjaan. Sejalan dengan hasil penelitian
yang dikemukakan oleh Ashary et al. (2021) dan Cristandy dan Meilani (2022) yang
menyatakan bahwa berpengaruh negatif dan signifikan. Sebaliknya, hasil penelitian yang
dikemukakan oleh Galib et al. (2023) bahwa work-family conflict berpengaruh positif dan
signifikan terhadap job satisfaction sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu:
H2 : Work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya.

Pengaruh Employee Engagement Terhadap Job Satisfaction

Putri dan Purnamasari (2021) menyatakan employee engagement adalah situasi dimana
seseorang dapat mengidentifikasikan diri secara psikologis dengan pekerjaannya serta
menganggap kinerjanya penting untuk dirinya dan organisasi. Sejalan dengan hasil penelitian
yang dikemukakan oleh Dami et al. (2022) dan Nuraliza (2023) yang menyatakan bahwa
employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Sebaliknya,
hasil penelitian yang dikemukakan oleh Indriyana dan Setyaningrum (2023) bahwa employee
engagement berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction sehingga hipotesis
ketiga pada penelitian ini yaitu:
H3 : Employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya.

Pengaruh Burnout Terhadap Job Satisfaction

Yulfanani dan Roziana (2022) menyatakan bahwa burnout adalah keadaan stres secara
psikologis yang sangat ekstrem sehingga individu mengalami kelelahan emosional dan
motivasi yang rendah untuk bekerja. Burnout dapat merupakan akibat dari stress kerja yang
kronis. Sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Subiyono et al. (2022) dan
Indrian et al. (2023) yang menyatakan bahwa burnout berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap job satisfaction. Sebaliknya, hasil penelitian yang dikemukakan oleh Shaban dan
Isahak (2023) bahwa burnout positif dan signifikan terhadap job satisfaction sehingga hipotesis
keempat pada penelitian ini yaitu:
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H4 : Burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2017:23) metode kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada
tilsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Menurut Sugiyono (2017:136) populasi adalah wilayah generalisasi yang termasuk dalam
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh
peniliti yang kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini
menggunakan seluruh perawat pelayanan keperawatan pada Rumah Sakit Dinas Kesehatan
Tentara Surabaya yang berjumlah 40 orang.

Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2017:137) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Jika populasi yang ada kurang dari 100 responden maka lebih baik
seluruh sampel tersebut diambil. Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling
yang berjenis sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan penentuan sampel dimana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel sehingga sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari
populasi perawat pelayanan keperawatan pada Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya yang berjumlah 40 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2014:192) teknik pengumpulan data adalah cara menentukan
bagaimana data dapat diperoleh terkait dengan variabel-variabel yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Metode kuesioner
merupakan metode yang dilakukan dengan memberikan rangkaian pertanyaan atau
pernyataan yang diajukan oleh peneliti kepada responden dalam bentuk tertulis yang
kemudian dijawab sehingga diperoleh data informasi yang relevan dan valid. Kuesioner yang
telah disiapkan peneliti akan diserahkan kepada seluruh perawat pelayanan keperawatan
pada Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya. Skala yang digunakan pada penelitian
ini merupakan skala likert.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala bentuk yang diidentifikasi oleh peneliti yang
kemudian memperoleh informasi yang relevan dan kemudian dapat menarik kesimpulan.

Definisi Operasional Variabel
Work-Life Balance (WLB)

Work-life balance adalah suatu upaya yang perlu diterapkan perawat Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya untuk dapat menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Indikator yang digunakan untuk mengukur work-life balance dalam
penelitian ini mengadopsi dari penelitian Fisher et al. (2009) sebagai berikut (1) Perasaan
bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki jam kerja yang baik,
(2) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya tidak dibatasi
untuk melakukan aktivitas pribadi, (3) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya diberi kesempatan untuk mengambil keputusan dalam beberapa
hal, (4) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya tidak
terbebani atas tanggung jawab yang diberikan rumah sakit dan keluarga, (5) Perasaan bahwa
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perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki lingkungan kerja yang
memberikan dukungan dan kenyamanan dalam bekerja, (6) Perasaan bahwa perawat Rumah
Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki hubungan baik dengan perawat lainnya,
(7) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya mendapatkan
nilai-nilai positif selama bekerja yang mana hal tersebut bermanfaat baik dalam lingkungan
kerja maupun di luar lingkungan kerja.

Work-Family Conflict (WFC)

Work-family conflict merupakan kondisi dimana perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan
Tentara Surabaya sedang dalam pertentangan atas peran yang dijalankan di rumah dan di
tempat kerja. Hal ini dapat menghambat job satisfaction dan kinerja perawat sehingga tujuan
dan target Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya tidak tercapai. Indikator yang
digunakan untuk mengukur work-family conflict dalam penelitian ini mengadopsi dari
penelitian Greenhaus dan Parasuraman (2014) sebagai berikut (1) Perasaan bahwa perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki pembagian waktu yang tidak
teratur antara menjalankan tugas dan tanggung jawab pekerjaan dan keluarga, (2) Perasaan
bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya sedang mendapatkan
tekanan dari salah satu peran, baik itu peran dalam pekerjaan atau keluarga, (3) Perasaan
bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki kehidupan kerja
yang tidak sesuai dengan pola perilaku yang diinginkan keluarga.

Employee Engagement (EE)

Employee engagemnet merupakan perasaan dimana perawat Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya merasa bahwa dirinya memiliki keterikatan yang natural
sehingga terdapat keingianan untuk dapat berkontribusi dalam mencapai target Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya. Indikator yang digunakan untuk mengukur employee
engagement dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian Nadon et al. (2022) sebagai berikut
(1) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki energi
yang tinggi saat bekerja, (2) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya memiliki keinginan untuk memberikan usaha terbaik dalam pekerjaannya, (3)
Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki daya tarik
untuk memberi inspirasi kepada perawat lain, (4) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya bangga menjadi bagian dari Rumah Sakit, (5) Perasaan
bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki tingkat konsentrasi
yang tinggi saat bertugas, (6) Perasaaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya memiliki waktu yang berjalan begitu cepat saat bekerja.

Burnout (B)

Burnout merupakan kondisi dimana perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya sedang mengalami kelehan secara mental atas beban kerja dan masalah lain yang
dapat menimbulkan kejenuhan. Indikator yang digunakan untuk mengukur burnout dalam
penelitian ini mengadopsi dari penelitian Nadon et al. (2022) sebagai berikut (1) Perasaan
bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya lebih banyak melakukan
kesalahan saat bekerja, (2) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya kehilangan minat dan semangat bekerja, (3) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya tidak percaya diri saat bekerja, (4) Perasaan bahwa
perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya berperilaku masa bodoh terhadap
lingkungan sekitar saat bekerja.
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Job Satisfaction (JS)

Job satisfaction didefinisikan bentuk dari apa yang dirasakan oleh perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya atas usaha yang telah dilakukannya demi tercapainya
target. Indikator yang digunakan untuk mengukur job satisfaction dalam penelitian ini
mengadopsi dari penelitian Hasibuan (2012) sebagai berikut (1) Perasaan bahwa perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memahami arah yang dituju dalam
pekerjaannya, (2) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya
menyukai tugas dan tanggung jawab yang diterimanya, (3) Perasaan bahwa perawat Rumah
Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki keinginan untuk mencapai tujuan tertentu
sesuai dengan mutu yang ditetapkan Rumah Sakit, (4) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan, dan ketertiban dalam pekerjaannya, (5) Perasaan bahwa perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya memiliki beban kerja yang tepat berdasarkan kecakapan
dan kesungguhan dalam bekerja.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51) uji validitas bertujuan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Teknik
yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi product moment. Apabila
koefisien korelasi dinilai signifikan lebih kecil dari 5% maka menyatakan bahwa pertanyaan
telah sesuai dengan pembentukkan indikator sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-
masing indikator pertanyaan valid.

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018:45) uji reliabilitas diartikan sebagai alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Untuk melakukan pengujian reliabilitas dapat menggunakan item-item
sebagai berikut (1) Jika nilai Cronbach Alpha adalah lebih besar dari 0,60 artinya dapat
dinyatakan reliabel, (2) Jika nilai Cronbach Alpha adalah kurang dari 0,60 artinya tidak dapat
dinyatakan reliabel.

Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2016:96) analisis regresi linear berganda merupakan hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah
persamaan regrensi penelitian ini:
JS=a+ b;WLB + b WFC + b;EE + bsB + e

Keterangan:

JS : Job Satisfaction (variabel terikat)
a : Konstanta

b : Koefisien regresi

WLB  : Work-Life Balance (variabel bebas)

WEC  : Work-Family Conflict (variabel bebas)

EE : Employee Engagement (variabel bebas)

B : Burnout (variabel bebas)

e : eror (variabel pengganggu diluar variabel bebas)



Work-Life Balance... Siti Nur Halizah; Okto Aditya Suryawirawan
10

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam
masing-masing model regresi variabel residual berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
umumnya digunakan data analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik dilakukan dengan
melihat grafik normal probability plots. Jika distribusi data residual normal maka garis
menggambarkan data sesungguhnya dan akan mengikuti garis diagonal. Sebaliknya, jika
statistik dilakukan dengan perhitungan menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov yaitu
(1) Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal,
(2) Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 yang berarti data berdistribusi tidak
normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:107) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu
model regresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel bebas atau independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi antar ariabel independen. Uji
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) yang dihasilkan dari pengolahan data dengan bantuan SPSS. Berikut dasar-
dasar pengambilan keputusannya (1) Jika nilai folerance < 0,1 atau nilai VIF > 10, maka dapat
disimpulkan terdapat multikolinearitas, (2) Jika nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:138) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji suatu
regresi apakah terdapat ketidaksamaan wvariance dari residual dari pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika variance residual tetap konstan dari satu pengamatan ke pengamat
lain, hal ini disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas didasarkan pada (1) Jika terdapat pola dan titik-titik
membentuk pola tertentu (melebur, bergelombang, dan menyempit), maka dikatakan terjadi
heteroskedastisitas, (2) Jika terdapat pola dan titik-titik pada data menyebar tidak merata di
atas dan di bawah angka 0 dan sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Kelayakan Model
Uji F

Menurut Ghozali (2016:96) uji F memiliki tujuan untuk menguji kelayakan model regresi
berganda. Pengujian digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya. Cara melakukan uji
F adalah sebagai berikut (1) Nilai signifikan < 0,05 yang berarti bahwa model regresi layak
digunakan, (2) Nilai signifikan > 0,05 yang berarti bahwa model regresi tidak layak
digunakan.

Uji Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Menurut Ghozali (2018:97) uji koefisien determinasi berganda (R?) memiliki tujuan
untuk menguji seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Untuk mengukur koefisien determinasi bergandar adalah antara 0 dan 1. Apabila
nilai R2 kecil mendekati 0, artinya kekuatan variabel independen untuk menjelaskan variabel
dependen terbatas. Sebaliknya, jika nilai R? besar mendekati 1, artinya kekuatan variabel
independen untuk menjelaskan variabel dependen kuat.
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Uji Hipotesis (Uji t)

Menurut Ghozali (2018:99) uji hipotesis (uji t) digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 (5%).
Peraturan untuk memutuskan menerima atau menolak uji hipotesis (uji t) adalah sebagai
berikut (1) Jika tingkat signifikan uji t < 0,05, maka HO=ditolak dan Hl=diterima. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa work-life balance, work-family conflict, employee engagement,
dan burnout berpengaruh secara signifikan terhadap job satisfaction, (2) Jika tingkat signifikan
uji t > 0,05, maka HO=diterima dan H1=ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
work-life balance, work-family conflict, employee engagement, dan burnout tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap job satisfaction.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Uji Validitas
Berikut adalah hasil pengujian validitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator Sig. (0,05) Keterangan

WLB1 0,000 Valid
WLB2 0,000 Valid
WLB3 0,000 Valid
Work-Life Balace (WLB) WLB4 0,000 Valid
WLB5 0,000 Valid
WLB6 0,000 Valid
WLB7 0,000 Valid
WFC1 0,000 Valid
Work-Family Conflict (WEC) WEFC2 0,000 Valid
WEC3 0,000 Valid
EE1 0,000 Valid
EE2 0,000 Valid
Employe Engagement (EE) EE3 0,000 Valid
EE4 0,000 Valid
EE5 0,000 Valid
EE6 0,000 Valid
B1 0,000 Valid
Burnout (B) B2 0,000 Valid
B3 0,000 Valid
B4 0,000 Valid
Js1 0,000 Valid
Js2 0,000 Valid
Job Satisfaction (JS) JS3 0,000 Valid
Jo4 0,000 Valid
1S5 0,000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan pada tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan setiap
indikator variabel independen dan dependen yang berjumlah 25 item memiliki nilai signifikan
(2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka artinya seluruh item pernyataan dapat dinyatakan valid
dan dapat digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas
Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas yang dapat diintepretasikan sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Croizralli;;\nliizr; @) g;:;llzug)l Keterangan

Work-Life Balace (WLB) 0,909 0,600 Reliabel
Work-Family Conflict (WFC) 0,867 0,600 Reliabel
Employe Engagement (EE) 0,911 0,600 Reliabel
Burnout (B) 0,964 0,600 Reliabel
Job Satisfaction (JS) 0,944 0,600 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dinyatakan bahwa nilai cronbach alpha (a) padaseluruh
item dari setiap indikator pernyataan pada kuesioner terdiri dari variabel work-life balance,
work-family conflict, employee engagement, burnout, dan job satisfaction telah mempunyai nilai
cronbach alpha (a) lebih besar dari 0,60 sehingga menyatakan bahwa keseluruhan indikator
yang teridiri dari variabel work-life balance, work-family conflict, employee engagement, burnout,
dan job satisfaction pada penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut adalah hasil perhitungan regresi linear berganda:

Tabel 3
Hasil Uji Linear Berganda Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,977 3,504 -,564 ,576
WLB ,518 ,074 ,492 6,981 ,000
WEC -,310 144 -,204 -2,156 ,038
EE ,531 ,082 484 6,472 ,000
B -,197 ,087 -,213 -2,268 ,030

a. Dependent Variable: ]S
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Tabel 3 diketahui bahwa persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
JS =-1,977 + 0,518WLB - 0,310WFC + 0,531EE - 0,197B + e

Berdasarkan analisis regresi linear dapat dijelaskan sebagai berikut (1) Nilai konstanta
(a) dalam model persamaan regresi linear berganda memiliki arti bahwa ketika variabel work-
life balance, work-family conflict, employee engagement, dan burnout memiliki nilai tetap atau sama
dengan nol, maka job satisfaction tercatat sebesar -1,977 satuan, (2) Nilai koefisien regresi work-
life balance dalam model persamaan regresi linear berganda memiliki arti bahwa terdapat
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pengaruh antara work-life balance dengan job satisfaction. Jika work-life balance mengalami
kenaikan 1 satuan, maka job satisfaction akan naik sebesar 0,518 satuan, (3) Nilai koefisien
regresi work-family conflict dalam model persamaan regresi linear berganda memiliki arti
bahwa terdapat pengaruh antara work-family conflict dengan job satisfaction. Jika work-family
conflict mengalami penurunan 1 satuan, maka job satisfaction akan turun sebesar -0,310 satuan,
(4) Nilai koefisien regresi employee engagement dalam model persamaan regresi linear berganda
memiliki arti bahwa terdapat pengaruh antara employee engagement dengan job satisfaction. Jika
employee engagement mengalami kenaikan 1 satuan, maka job satisfaction akan naik sebesar 0,531
satuan, (5) Nilai koefisien regresi burnout dalam model persamaan regresi linear berganda
memiliki arti bahwa terdapat pengaruh antara burnout dengan job satisfaction. Jika burnout
mengalami penurunan 1 satuan, maka job satisfaction akan turun sebesar -0,197 satuan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2
Grafik Uji Normalitas
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari gambar grafik normality plot dengan variabel dependen Job Satisfaction di atas dapat
diketahui bahwa titik-titik data menyebar mengikuti garis diagonal sehingga menunjukkan
pola data yang berdistribusi normal.

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
Non Parametik Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 40

Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 1,89880707

Most Extreme Differences Absolute ,118
Positive ,087
Negative -, 118

Test Statistic ,118

Asymp. Sig. (2-tailed) ,175¢

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
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Hasil uji normalitas melalui metode Kolmogorov-Smirnov mendapatkan hasil nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0,175 atau lebih dari nilai signifikan yaitu 0,05 (0,175 > 0,05) sehingga seluruh
variabel dalam penelitian ini yaitu work-life balance, work-family conflict, employee engagement,
burnout, dan job satisfaction dinyatakan berdistribusi normal atau lolos uji normalitas.

Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas pada penelitian sebagai berikut:
Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Collinearity Statistics Kesimpulan
Tolerance VIF
WLB 0,934 1,071 Tidak Ada Multikolinearitas
WEC 0,517 1,936 Tidak Ada Multikolinearitas
EE 0,831 1,204 Tidak Ada Multikolinearitas
B 0,524 1,907 Tidak Ada Multikolinearitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa variabel work-life balance, work-family conflict,
employee engagement, dan burnout memiliki angka tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF yang lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara variabel job
satisfaction dengan work-life balance, work-family conflict, employee engagement, dan burnout
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapat adalah tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
]
(-]
o
L
[ ]
&
[ ]
[ ]

-3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdeteksi adanya heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan
kata lain model regresi pada penelitian ini dinyatakan lolos uji heteroskedastisitas sehingga
layak untuk dilakukan pengujian lebih lanjut.
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Uji Kelayakan Model
Uji F
Hasil perhitungan perolehan nilai F dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 6

Hasil Uji F

ANOVA-
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 724,162 4 181,040 45,063 ,000p

Residual 140,613 35 4,018
Total 864,775 39

a. Dependent Variable: ]S
b. Predictors: (Constant), WLB, WFC, EE, B
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 6 perhitungan dengan menggunakan SPSS menunjukkan nilai F
hitung sebesar 45,063 dan tingkat singnifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi layak diterima dan bisa digunakan dalam penelitian.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,915a ,837 ,819 2,004

a. Predictors: (Constant), WLB, WEC, EE, B
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R2) mendapatkan nilai
R-Square (R?) sebesar 0,837 atau 83,7%. Hal ini dapat diketahui bahwa variabel independen
seperti work-life balance, work-family conflict, employee engagement, dan burnout bisa menjelaskan
variabel dependen seperti job satisfaction sebesar 83,7%, sedangkan sisanya sebesar 16,3%
lainnya dijelaskan oleh variabel independen lain yang tidak dimasukkan pada model
penelitian.

Uji Hipotesis (Uji t)
Hasil uji hipotesis (uji t) pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Model Coefficients Tingkat Keterangan
Signifikansi
T Sig.
WLB 6,981 ,000 ,05 Signifikan

WEC -2,156 ,038 ,05 Signifikan
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EE 6,472 ,000 ,05 Signifikan

B -2,268 ,030 ,05 Signifikan

a. Dependent Variable: ]S
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada tabel 8 diperoleh sebagai berikut (1) Variabel
Work-Life Balance mendapatkan hasil perhitungan dari t hitung sebesar 6,981 dan memiliki
tingkat signifikan sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan
signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama pada penelitian ini diterima,
yang berarti variabel Work-Life Balance memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Job
Satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya, (2) Variabel Work-Family
Conflict mendapatkan hasil perhitungan dari t hitung sebesar -2,156 dan memiliki tingkat
signifikan sebesar 0,038 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan signifikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua pada penelitian ini diterima, yang berarti
variabel Work-Family Conflict memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Job Satisfaction
perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya, (3) Variabel Employee Engagement
mendapatkan hasil perhitungan dari t hitung sebesar -6,472 dan memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan signifikan. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima, yang berarti variabel
Employee Engagement memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Job Satisfaction perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya, (4) Variabel Burnout mendapatkan hasil
perhitungan dari t hitung sebesar -2,268 dan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,030 yang
artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat pada penelitian ini diterima, yang berarti variabel Burnout memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap Job Satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan
Tentara Surabaya.

Pembahasan
Work-Life Balance Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Job Satisfaction

Menurut teori yang dikemukakan oleh Gragnano et al. (2020) yang menyatakan bahwa
work-life balance dapat memberikan seseorang kesempatan untuk menjalankan kehidupan
pribadi dan kehidupan kerjanya secara seimbang sesuai dengan kebutuhannya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizan et al. (2022)
dan Muchtadin dan Sundary (2023) yang menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh
positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Sebaliknya, penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bukit et al. (2022) menyatakan bahwa work-life balance
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction perawat
Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya. Dengan demikian, hipotesis pertama pada
penelitian ini dapat diterima. Hal ini dikarenakan work-life balance merupakan hal yang perlu
diperhatikan rumah sakit guna memberikan kenyamanan dan kesejahteraan terhadap
perawat. Selain itu work-life balance dapat memberikan peluang seseorang untuk bekerja
dengan maksmimal ketika dirinya merasa tidak tertekan atas pekerjaannya. Jika seorang
perawat tidak dapat merasakan work-life balance dalam hidupnya, maka job satisfaction akan
sulit didapatkan sehingga dapat menghambat produktivitas kerja serta tidak tercapainya
tujuan dan target rumah sakit.
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Work-Family Conflict Berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Job Satisfaction

Menurut teori yang dikemukakan oleh Obrenovic et al. (2020) yang menyatakan bahwa
work-family conflict tidak dapat dihindari, namun dapat diatasi dengan pengelolannya yang
tepat. Masalah yang dihadapi perawat di lingkungan rumah sakit dapat menyebabkan konflik
pada kehidupan pribadi. Begitu pula sebaliknya, masalah pribadi dapat memecahkan
konsentrasi perawat saat bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Ashary et al. (2021) dan Cristandy dan Meilani (2022) yang menyatakan
bahwa work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction.
Sebaliknya, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Galib et al.
(2023) menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya. Dengan demikian, hipotesis kedua pada penelitian ini dapat diterima. Hal ini
dikarenakan work-family conflict merupakan hal yang perlu diperhatikan rumah sakit guna
mengantisipasi dan membantu perawatnya dalam mengelola permasalahan yang dapat
memengaruhi kualitas kerja dan kehidupan pribadi. Jika seorang perawat tidak dapat
mengelola work-family conflict dalam hidupnya, maka job satisfaction akan sulit didapatkan
sehingga dapat menghambat produktivitas kerja serta tidak tercapainya tujuan dan target
rumah sakit.

Employee Engagement Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Job Satisfaction
Menurut teori yang dikemukakan oleh Heslina dan Syahruni (2021) yang menyatakan
bahwa employee engagement dapat memberikan rasa bangga terhadap diri sendiri ketika
menjadi bagian dari ikatan kerja yang dikehendakinya. Employee engagement dapat
memberikan semangat kerja bagi seseorang ketika merasa dirinya berkontribusi terhadap
pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Dami et al. (2022) dan Nuraliza (2023) yang menyatakan bahwa employee engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Sebaliknya, penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriyana dan Setyaningrum (2023)
menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh positif
dan signifikan terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya. Dengan demikian, hipotesis ketiga pada penelitian ini dapat diterima. Hal ini
dikarenakan employee engagement merupakan hal yang perlu diperhatikan rumah sakit untuk
mengetahui dan memahami seberapa besar perawat merasa terikat dan loyal terhadap
perkerjaannya dan rumah sakit. Jika seorang perawat tidak dapat merasakan employee
engagement dalam hidupnya, maka job satisfaction akan sulit didapatkan sehingga dapat
menghambat produktivitas kerja serta tidak tercapainya tujuan dan target rumah sakit.

Burnout Berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Job Satisfaction

Menurut teori yang dikemukakan oleh Nadon et al. (2022) yang menyatakan bahwa
burnout terjadi ketika seseorang merasa jenuh akan pola kerja. Burnout dapat menyebabkan
seseorang kehilangan semnagat bekerja. Selain itu burnout dapat menimbulkan kesalahan-
kesalahan kerja yang merugikan baik tempat kerja maupun klien. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Subiyono et al. (2022) dan Indrian et al.
(2023) yang menyatakan bahwa burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Sebaliknya, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Shaban dan Isahak (2023) menyatakan bahwa burnout berpengaruh positif dan signifikan
terhadap job satisfaction. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa burnout berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya. Dengan demikian, hipotesis keempat pada penelitian ini dapat diterima. Hal ini
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dikarenakan burnout merupakan hal yang perlu diperhatikan rumah sakit guna
mengantisipasi dan menjaga kesehatan baik fisik maupun mental perawat. Jika seorang
perawat tidak dapat mengelola burnout dalam hidupnya, maka job satisfaction akan sulit
didapatkan sehingga dapat menghambat produktivitas kerja serta tidak tercapainya tujuan
dan target rumah sakit.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait “IWork-Life Balance, Work-Family
Conflict, Employee Engagement, dan Burnout terhadap Job Satisfaction Perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Work-life
balance berpengaruh positif dan dan signifikan terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya. Hal ini menyatakan bahwa work-life balance yang diberikan
rumah sakit telah sesuai dan dapat meningkatkan job satisfaction, (2) Work-family conflict
berpengaruh negatif dan dan signifikan terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya. Hal ini menyatakan bahwa work-family conflict yang dihadapi
perawat dapat menurunkan job satisfaction, (3) Employee engagement berpengaruh positif dan
dan signifikan terhadap job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara
Surabaya. Hal ini menyatakan bahwa employee engagement yang dimiliki perawat dapat
meningkatkan job satisfaction, (4) Burnout berpengaruh negatif dan dan signifikan terhadap
job satisfaction perawat Rumah Sakit Dinas Kesehatan Tentara Surabaya. Hal ini menyatakan
bahwa burnout yang dihadapi perawat dapat menurunkan job satisfaction.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka saran yang dapat diajukan antara lain sebagai berikut (1) Sebaiknya Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya meningkatkan perhatian lebih dalam lagi terkait pemberian
work-life balance. Hal ini dikarenakan work-life balance dapat memengaruhi job satisfaction
perawat sehingga perlu disesuaikan antara volume kerja dan pembagian jam kerja yang bijak
untuk menyeimbangkan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi perawat secara optimal.
Dengan begitu perawat dapat merasakan job satisfaction, (2) Sebaiknya Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya meningkatkan perhatian lebih dalam lagi terkait work-family
conflict terhadap perawat. Pada dasarnya pengendalian atas work-family conflict hanya bisa
diatasi oleh pihak yang bersangkutan itu sendiri, tetapi di sisi lain rumah sakit tidak menutup
fakta bahwa work-family conflict dapat memengaruhi job satisfaction perawat sehingga
menghambat produktivitas kerja. Oleh karena itu, rumah sakit perlu memberikan dukungan
berupa motivasi dan bimbingan konseling terkait work-family conflict terhadap perawat.
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa rumah sakit memfasilitasi perawatnya untuk bekerja
secara profesional serta perawat dapat merasakan job satisfaction, (3) Sebaiknya Rumah Sakit
Dinas Kesehatan Tentara Surabaya meningkatkan hubungan lebih baik lagi dengan perawat.
Hal ini dikarenakan employee engagement dapat memengaruhi job satisfaction perawat sehingga
perlu ditingkatkan kerja sama dan fasilitas yang dapat menunjang kenyamanan perawat.
Dengan begitu perawat dapat merasakan job satisfaction, (4) Sebaiknya Rumah Sakit Dinas
Kesehatan Tentara Surabaya meningkatkan perhatian lebih dalam lagi terkait burnout
terhadap perawat. Pada dasarnya pengendalian atas burnout hanya bisa diatasi oleh pihak
yang bersangkutan itu sendiri, tetapi di sisi lain rumah sakit tidak menutup fakta bahwa
burnout dapat memengaruhi job satisfaction perawat sehingga menghambat produktivitas
kerja. Oleh karena itu, rumah sakit perlu memberikan dukungan berupa motivasi, bimbingan
konseling terkait burnout terhadap perawat, serta memberlakukan rotasi kerja dengan bijak.
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa rumah sakit memfasilitasi perawatnya untuk bekerja
secara profesional serta perawat dapat merasakan job satisfaction, (5) Sebaiknya peneliti lebih
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lanjut dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode lain seperti metode
wawancara dan observasi agar hasil yang diperoleh lebih valid, (6) Sebaiknya peneliti lebih
lanjut dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel independen yang
dapat memengaruhi job satisfaction seperti self-efficacy, organizational environment, dan
kompensasi.
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